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MOTTO

                     
         

13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(QS.Al Hujurat : 13)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman translitrasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif ........ tidak dilambangkan
ب Ba’ b be
ت Tā’ T te
ث Śā’ Ś es titik atas
ج Jim J je
ح Hā’ ḥ ha titik di bawah
خ Khā’ Kh ka dan ha
د Dal D de
ذ Źal Ź zet titik di atas
ر Rā’ R er
ز Zai Z zet
س Sīn S es
ش Syīn Sy es dan ye
ص Şād Ş es titik di bawah
ض Dād ḍ de titik di bawah
ط Tā’ ṭ te titik di bawah
ظ Zā’ ẓ zet titik di bawah
ع ‘Ain ...‘... koma terbalik (di atas)
غ Gayn G ge
ف Fā’ F ef
ق Qaf Q qi
ك Kāf K ka
ل Lām L el
م Mīm M em
ن Nūn N en
و Waw W we
ه Hā’ H ha
ء Hamzah ...’... Apostrof
ي Yā Y Ye
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II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:

متعاقّدین ditulis muta’aqqidīn

عدّة ditulis ‘iddah

III. Tā’ marbūtah di akhir kata:

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ھبة ditulis hibah

جزیة  ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

نعمة االله ditulis ni’matullāh

زكاة الفطر ditulis zakātul-fitri

IV. Vokal pendek

___َ_ (fathah) ditulis a, contoh ضَرَبَ ditulis daraba

___ِ_ (kasrah) ditulis i, contoh فَـھِـمَ   ditulis fahima

___ُ_ (dammah) ditulis u, contoh كُـتِبَ   ditulis kutiba

V. Vokal panjang

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas)

جـاھلـیة ditulis jāhiliyyah

2. Fathah+alif maqşūr, ditulis ī (garis di atas)

یسـعى ditulis yas’ā

3. Kasrah+ya mati, ditulis ī (garis di atas)

مجـید ditulis majīd

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض ditulis furūd
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VI. Vokal rangkap:

1. Fathah+yā mati, ditulis ai

بینكم ditulis bainakum

2. Fathah+wau mati, ditulis au

قول ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

ـتماان ditulis a’antum

اعدت ditulis u’idat

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lām

القـران ditulis al-Qur’ān

القـیاس ditulis al-Qiyās

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.

ذوى الفروض ditulis źawi al-furūd

اھل السنة ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Rais Fauzi, S.Pd.I ,2017. Multikulturalisme Abdurrahmaman Wahid Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Di Indonesia. Tesis jurusan pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta. Pembimbing : Prof. Dr. Maragustam Siregar, MA.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana
multikulturalisme Abdurrahman Wahid relevan dengan pendidikan Islam yang ada di
Indonesia. Indonesia yang memiliki beragam suku, adat istiadat, budaya dan agama tentunya
memerlukan suatu ide untuk dapat mempersatukan penduduknya dan meminimalisir adanya
perselisihan dalam perbedaan tersebut. Salah satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan
persatuan adalah melalui pendidikan khusunya pendidikan Islam karena mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam.

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk Untuk mengetahui  konsep multikulturalisme
Abdurrahman Wahid dan untuk mengetahui  langkah-langkah yang dilakukan Abdurrahman
Wahid dalam merealisasikan  multikulturalisme dalam pendidikan Islam di Indonesia.
Adapun jenis penelitian adalah penelitian pustaka (library research). Sifat penelitian ini
adalah deskriptif-analitis, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskriptifkan keberadaan
makna yang tersirat, kemudian diuraikan secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya
dengan pembahasan yaitu multikulturalisme pemikiran Abdurahman Wahid, relevansinya
dengan pendidikan Islam. Kemudian data-data yang telah terkumpul disusun sebagaimana
mestinya, kemudian diadakan sebuah analitis yang mendalam. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini dalah pendekatan hermeneutik, pendekatan ini merupakan
aktifitas interpretasi terhadap suatu objek yang mempunyai makna (meaning full form)
dengan tujuan untuk menghasilkan kemungkinan pemahaman objektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep multikulturalisme Abdurrahman
Wahid relevan dengan pendidikan Islam di Indonesia. Hal itu terbukti dengan adanya nilai-
nilai yang dijunjung tinggi olehnya dalam aspek manusia seperti nilai persamaan derajat, nilai
demokrasi dan nilai kesetaraan gender yang ditujukan kepada guru dan peserta didik dalam
proses pendidikan Islam. Adapun aspek lain yang relevan adalah aspek kurikulum yang
dibagi menjadi aspek materi dan aspek evaluasi. Materi yang dikembangkan dalam
pendidikan Islam yang multikultural ini adalah tentang hak-hak minoritas dan kebebasan
berpikir yang dimiliki peserta didik. Dalam aspek evaluasi pendidikan Islam yang
multikultural peserta didik mempunyai hak untuk membahasakan pengetahuan dengan
bahasanya sendiri, kritis dan terbuka terhadap berbagai perbedaan. Peserta didik adalah
pribadi yang kreatif dan mempunyai ide-ide baru untuk mengembangkan kritik pengetahuan
terhadap pengetahuan yang konvensional yang otoritatif dan doktriner. Selanjutnya dalam
aspek metode, ada beberapa metode yang relevan untuk dilaksanakan dalam pendidikan
Islam yang multikultural yaitu metode dialogis, metode inovasi, metode pembelajaran
langsung dan metode kooperatif.

Kata Kunci : Multikulturalisme dan Pendidikan Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar didunia.

Kebenaran dari pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural

maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Sekarang ini jumlah

pulau yang ada diwilayah negara kesatuan Republik Indonesia sekitar

13.000 pulau besar dan kecil yang membentang populasi penduduknya

berjumlah 400 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang hampir menggunakan

200 bahasa yang berbeda, selain itu mereka juga menganut agama dan

kepercayaan yang beragam seperti Islam, Kristen Protestan, Katolik,

Hindu, Budha, Konghucu, dan agama lainnya serta berbagai macam aliran

kepercayaan.1

Bangsa Indonesia yang penduduknya terdiri dari berbagai etnis

budaya merupakan suatu nilai tersendiri dalam masyarakatnya. Banyaknya

budaya tersebut menjadikan Indonesia terkenal dengan kebudayaannya,

sehingga terdapat berbagai aspek menarik untuk dikunjungi maupun

diteliti lebih dalam.

Kemajemukan merupakan ciri khas bangsa Indonesia namun, tidak

semata-mata membawa berkah akan kelangsungan bangsa. Keragaman ini,

diakui atau tidak, akan dapat menimbulkan berbagai persoalan seperti

1 M. Ainun Yaqin, Pendidikan Multikultural: Cross cultural understanding untuk
demokrasi dan keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, cet.2, 2007), 3-5.
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yang dihadapi bangsa ini. Korupsi, kolusi, nepotisme, premanisme,

terorisme, perseteruan politik, kemiskinan, kekerasan, separatisme,

perusakan lingkungan dan hilangnya rasa kemanusiaan untuk selalu

menghormati hak-hak orang lain, adalah bentuk nyata sebagai bagian dari

multikulturalisme.

Indonesia negara yang sudah memiliki filosofi Bhinneka Tunggal

Ika, masih rawan konflik. Hal ini hendaknya menjadi kajian bagi negara

untuk menyelesaikan dengan cara menanamkan kesamarataan dan rasa

toleransi, serta menghindarkan rasa diskriminasi oleh pihak mayoritas

terhadap pihak minoritas. Keberagaman telah menjadi bagian sejarah dan

realitas kehidupan manusia, sehingga ia merupakan fenomena alamiah

yang eksistensinya tidak dapat dipungkiri. Namun pada realitas kongkrit,

keragaman telah menjadikan manusia terjebak pada sikap-sikap destruktif.

Adanya konflik antar berbagai komponen masyarakat dengan latar

belakang SARA (Suku, Agama, Ras, Antargolongan).

Terorisme internasional maupun lokal berakar kepada benturan

kebudayaan karena ketiadaan komunikasi. Kejadian ini seperti di Maluku

Utara, Sampit, Poso, menunjukkan geseran-geseran horizontal yang

disebabkan oleh benturan budaya antar kelompok-kelompok yang

kebetulan merupakan kelompok agama yang berbeda, yaitu Kristen dan

Islam. Benturan-benturan kebudayaan menunjukkan salah satu dari tiga

masalah antar budaya yang perlu mendapat perhatian. Abdurrahman

Wahid mengatakan bahwa di dalam era reformasi masayarakat dan bangsa
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Indonesia ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian yaitu masalah

agama, nasionalisme, dan rakyat. Ketiga masalah ini masih kurang

diperhatikan sehingga hal-hal ini sering mengganggu stabilitas kehidupan

berbangsa. Pada hakikatnya, di dalam konteks kehidupan masyarakat dan

bangsa Indonesia, ketiga masalah besar tersebut merupakan masalah

kebudayaan. Kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia diberkahi

dengan kenyataan adanya berbagai budaya dan etnis sebagaimana yang

diakui di dalam lambang negara “Bhinneka Tunggal Ika” lambang negara

tersebut bukan sesuatu yang telah jadi tetapi yang menjadi.2

Kerusuhan dan peperangan di berbagai belahan dunia,

menunjukkan betapa agama telah dijadikan alat “penghancur” manusia,

dimana hal ini sangat bertentangan dengan semua ajaran agama3. Hal ini

terlihat dalam konflik agama yang muncul di Maluku, Poso, Ambon,

gejolak sosial yang tiada henti di Aceh dan Papua, dan kerusuhan yang

terjadi di Sambas dan Sampit. Fenomena konflik sebenarnya seiring

dengan berdirinya negeri ini menunjukkan bahwa Indonesia Merdeka

memulai riwayatnya sebagai sebuah demokrasi konstitusional yang

bercirikan persaingan dan konflik.4

2 H.A.R Tilaar. Multikulturalisme Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi Pendidikan Nasiona. (PT Grasindo Jakarta, 2004), xxvii.

3M. Amin Abdullah, menegaskan bahwa secara normatif, tidak ada satupun agama yang
mendorong penganutnya untuk melakukan kekerasan terhadap penganut agama lain. Namun
secara historis faktual, banyak sekali dijumpai tindak kekerasan yang dilakukan oleh manusia
dengan justifikasi agama. Periksa M. Amin Abdullah, Kesadaran Multikultural: Sebuah Gerakan
Interest Minimilization Dalam Meredam Konflik, M. Ainul yaqin, Pendidikan Multikultural: Cross
Cultural Understanding Untuk Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), xiii.

4Sulalah, Pendidikan Multikultural: Didaktika Nilai-Nilai Universalitas Kebangsaan
(Malang: UIN-Maliki Press), V.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa selama berabad-abad, sejarah

interaksi antar umat beragama lebih banyak diwarnai oleh kecurigaan dan

permusuhan dengan dalil dapat mencapai ridha Tuhan dan demi

menyebarkan kabar gembira yang bersumber dari yang Maha Kuasa.

Padahal sejatinya, setiap agama mengajarkan perdamaian, kebersamaan,

sekaligus menebar misi kemaslahatan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu kiranya dicari strategi

khusus dalam memecahkan persoalan tersebut melalui berbagai bidang:

sosial, politik, budaya, ekonomi, dan pendidikan, berkaitan dengan hal ini

pendidikan multikultural menawarkan satu alternatif melalui penerapan

konsep setrategi pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman

yang ada di masyarakat, khususnya agama, status sosial, gender,

kemampuan, umur dan ras.

Pemahaman multikulturalisme dapat dirumuskan sebagai wujud

kesadaran tentang keanekaragaman kultural, hak-hak asasi manusia serta

pengurangan atau penghapusan berbagai jenis prasangka untuk

membangun kehidupan masyarakat yang adil dan maju. Pendidikan

multikultural juga dapat diartikan sebagai strategi untuk mengembangkan

kesadaran atas kebanggaan seseorang terhadap bangsanya.

Dalam hal ini sosok Abdurrahman Wahid atau lebih dikenal

dengan sebutan Gus Dur, adalah tokoh agama dan bangsa yang sangat

toleran. Sepanjang hidupnya bisa dikatakan selalu mengajarkan dan

menyebarkan nilai-nilai, ajaran dan praktek toleransi. Tidak mengherankan
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jika Abdurrahman Wahid diakui sebagai Bapak Toleransi dan Bapak

Pluralisme.5

Toleransi adalah nilai dan tradisi yang niscaya dalam sebuah

masyarakat yang majemuk dan multikultural. Tanpa toleransi, masyarakat

akan selalu berada dalam suasana konfliktual yang destruktif, saling

bermusuhan, penuh arogansi, dan tidak stabil. Toleransilah yang bisa

membuat perbedaan menjadi kekuatan, mentransformasikan keragaman

menjadi suatu keharmonisan. Toleransi memungkinkan masyarakat

multiultural bergerak maju secara dinamis dalam situasi sosial yang damai

dan stabil.

Gagasan Abdurrahman Wahid tentang multikulturalisme adalah

keinginannya agar kemajemukan yang terdapat dalam berbagai kelompok

sosial dipahami sebagai khazanah kekayaan bangsa. Setiap pribadi berhak

melakukan pilihan terhadap agama dan tradisi budayanya oleh karena itu

baik negara maupun masyarakat harus menghargai serta menghormatinya.

Lebih dari itu, negara hendaklah memberikan pelayanan yang sama

terhadap semua warga negaranya tanpa kecuali. Demikian juga tradisi

budaya yang ada dalam setiap kelompok sosial hendaklah dipahami

sebagai nilai-nilai kehidupan dunia (world life). Negara memiliki jarak

yang sama terhadap setiap warganya.

Oleh karena itu multikulturalisme dalam pandangan Abdurrahman

Wahid adalah bahwa keragaman bukan saja diakui akan tetapi harus

5Muhaimin Iskandar, Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur, (Yogyakarta,
LKiS,2010), 15.
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diberikan kebebasan karena dengan keragaman maka akan saling

melengkapi satu dengan yang lain. Sekarang, keragaman identitas menjadi

persoalan yang serius dalam perjalanan bangsa Indonesia.

Berdasarkan berbagai masalah diatas, maka diperlukan adanya

pemahaman yang matang tentang konsep multikulturalisme. Konsep

multikulturalisme perlu dibumikan dalam pendidikan dan pendidikan Islam

akan menjadi lebih baik dengan menerapkan konsep multikulturalisme ini.

Di sinilah studi mengenai pemikiran multikulturalisme Abdurrahman Wahid

dalam pendidikan Islam di Indonesia cukup baik untuk mengatasi

permasalahan pendidikan di Indonesia. Dengan adanya penelitian ini

diharapkan apa yang menjadi pemikiran Abdurrahman Wahid tentang

pendidikan Islam multikultural bisa menjadi tela’ah kita bersama,

bahwasannya keragaman akan melengkapi kehidupan kita, bila dapat saling

menghormati maka akan tercipta perdamaian antar semua umat.

Dengan demikian, pendidikan yang merupakan tonggak perubahan

masyarakat, semestinya diawali dengan reparadigmatisasi menuju

pemberdayaan rakyat. Pluralisme, pembebasan, kritisme, dan keadilan

haruslah dijadikan landasan dalam pergerakannya, upaya pengubahan

masyarakat yang telah “sakau” dengan modernitas bukan tugas mudah dan

cepat. Akan tetapi membutuhkan sense of social construction yang

memadai di samping waktu yang cukup lama, hal ini merupakan tugas

seluruh generasi bangsa.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pemikiran Abdurrahman Wahid tentang

Multikulturalisme?

2. Bagaimana pemikiran multikulturalisme Abdurrahman Wahid dan

relevansinya dengan pendidikan Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui konsep multikulturalisme Abdurrahman Wahid.

b. Untuk mengetahui langkah langkah yang dilakukan Abdurrahman

Wahid dalam merealisasikan multikulturalisme dalam pendidikan

Islam di Indonesia.

2. Kegunaan penelitian

a. Aspek teoritis

1. Memberikan  masukan untuk pengembangan keilmuan di dunia

pendidikan khususnya pendidikan Islam.

2. Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan khususnya

mengenai multikulturalisme.

b. Aspek praktis

Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnya

Multikulturalisme dalam pendidikan khususnya pendidikan Islam di

Indonesia.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai kajian awal dalam proses

pembahasan tesis ini, dan untuk menunjukkan bahwa penelitian yang

sedang dilaksanakan ini, maka penulis akan menjabarkan beberapa kajian

pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti lain guna tidak ada pengulangan

dalam konteks penelitian yang sama dan menunjukkan originalitas

penelitian ini, serta menunjukkan arah penelitian ini nantinya. Adapun

beberapa kajian pustaka yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Tesis karya As’ari dengan judul “ Pemikiran Abdurrahman Wahid

Tentang Pendidikan Islam di Pesantren. Penelitian  ini membahas

tentang bagaimana sistem pendidikan di pondok pesantren menurut

Abdurrahman Wahid dan pendidikan Islam yang ideal bagi pesantren

menurut Abdurrahman Wahid. Dalam penelitian ini banyak dibahas

konsep Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di Pesantren.

Abdurahman Wahid yang besar dikalangan pesantren secara otomatis

memiliki wawasan yang cukup banyak tentang pesantren, bagaimana

yang seharusnya pendidikan Islam itu berkembang pesat dikalangan

pesantren. Dikarenakan pesantren adalah lembaga pendidikan yang

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.6 Perbedaannya adalah

penelitain ini hanya membahas konsep pemikiran Abdurrahaman Wahid

tanpa terperinci. Sedangakan penelitian yang saya lakukan lebih fokus

6Kasan As’ari, Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan Islam di Pesantren,
jurusan Pendidikan Agama  Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2003.
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pada konsep multikulturalisme Abdurrahman Wahid dan

merelevansikanya dengan pendidikan Islam di Indonesia.

2. Tesis karya Faisol dengan judul “ Abdurrahman Wahid dan Pendidikan

Islam: Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di Era Global. Dalam

penelitian ini Faisol mengulas bagaimana Abdurrahman Wahid berusaha

memadukan kebutuhan pendidikan Islam yang harus mengikuti

perkembangan zaman di sisi lain. Dari perpaduan inilah lahir

neomodernisme, gerakan progresif dalam pemikiran Islam yang tidak

hanya timbul dari moderenisme Islam, tetapi juga sangat tertarik pada

pengetahuan tradisional. Tidak hanya itu, konsep dan gagasan

Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam secara jelas terlihat pada

gagasannya tantang pembaharuan pesantren. Menurutnya, semua aspek

pendidikan pesantren, mulai visi, misi, tujuan, kurikulum, manajemen,

dan kepemimpinannya harus diperbaiki dan disesuaikan dengan

perkembangan zaman era globalisasi.7 Perbedaannya adalah penelitian

ini membahas pendidikan Islam harus selalu mengikuti perkembangan

zaman tetapi tidak meninggalkan nilai-nilai tradisional, sedangkan

penelitian yang saya lakukan membahas relevansi antara konsep

multikulturalisme Abdurrahman Wahid dengan pendidikan Islam di

Indonesia saat ini.

7Faisol, Gus Dur dan Pendidikan Islam: Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di
Era Global, (yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 26.
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3. Tesis karya Mubtadin dengan judul “ Humanisme dalam pemikiran

Abdurrahman Wahid”.8 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mubtadin

mengungkapkan bahwa wilayah HAM yang merupakan keadaan

terpenuhnya hak-hak dasar manusia yang sejalan dengan prinsip (al-

kulliyah al-kham: din hifz al-nafs, hifz al’-‘aql, hifz al-nasl serta amwal

hifz) agar keberadaan manusia sebagai manusia dan makhluk Tuhan

dapat dihormati, dihargai, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh Negara,

hukum, pemerintahan dan setiap orang demi kehormatan serta

perlindungan harkat dan martabat manusia, dalam pemikiran

Abdurrahman Wahid dilihat sebagai warna humanisme. Konsep

humanisme Abdurrahman Wahid termasuk humanisme religious yaitu

humanisme dengan tetap menyerukan ketertundukan kepada Tuhan.

Wacana humanisme Abdurrahman Wahid berkat dari keprihatinannya

yang mendalam dengan berbagai gerakan yang menginginkan Islam di

tampilkan dalam bentuk legal-formal serta berbagai kesenjangan

ekonomi, tindak kekerasan, konflik horizontal atas nama agama yang

masih terjadi di negara ini. Relevansi humanisme Abdurrahman Wahid

dalam konteks keIndonesiaan adalah upaya untuk memperjuangkan

secara konsisten nilai-nilai kemanusiaan universal, demokrasi, hak-hak

kaum minoritas, keadilan, kesetaraan gender, dialog antar agama dan

perdamaian umat manusia. Humanismenya mengaraah pada

pemberdayaan civil society yang didasarkan pada visi transformasi sosial

8Mubtadin, Humanisme Dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid (yogyakarta: UIN sunan
Kalijaga, 2010), 384.
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dan penyadaran hak-hak rakyat dalam kehidupan bernegara.

Abdurrahman Wahid mendasarkan pada  pengembangan pluralisme

demokrasi, HAM dan civil society dalam basis humanisme sebagai media

untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri. Perbedaannya

adalah penelitian ini tidak mengkaji tentang pendidikan Islam, tetapi

memiliki tokoh dengan penelitian yang saya lakukan.

4. Tesis karya M. Sofyan al Nashr, yang menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode library research dengan judul “ Pendidikan

karakter berbasis Kearifan Lokal: Telaah Pemikiran Abdurrahman

Wahid”9. Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama, bahwa Islam

sangat mendukung pendidikan karekter bahasa yang beridiologi pancasila

melalui pendidikan, bukaannya berperan sebagai idiologi tandingan yang

bersifat disintegratif. Kedua, pesantren menjadi representasi pendidikan

karakter yang berbasis pada kearifan lokal. Pesantren mengajarkan

santrinya benar-benar menghormati tradisi yang telah berkembang di

masyarakat dengan landasan ajaran agama Islam. Penelitian lebih fokus

karakter yang ada di pendidikan formal. Perbedaannya adalah penelitian

ini membahas pendidikan karakter dalam pandangan Abdurrahman

Wahid, sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah membahas

relevansi multikulturalisme Abdurrahman Wahid dengan pendidikan

Islam di Indonesia.

9M. Sofyan al Nasht, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal, (Semarang, IAIN
Walisongo, 2010)
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Dari kajian pustaka diatas setidaknya dapatlah kita mengerti bahwa

Abdurrahman Wahid adalah sosok pembaharu pemikiran Islam, yang

dengan intens ikut menyumbangkan pemikiran untuk persoalan negara

(politik dan demokrasi), keIslaman (pembaharuan pemikiran Islam),

sosial kemasyarakatan (persamaan, keadilan dan pluralisme), dan ilmu

pengetahuan (bersikap kritis, rasional dan keterbukaan). Bermacam

usaha tersebut bermuatan misi mengangkat martabat dan derajat

manusia yang dapat dilihat sebagai spirit humanisme. Berdasar dengan

penelitian-penelitian tersebut, peneliti merumuskan belum adanya

penelitian yang membahas tentang Multikulturalsime Abdurrahman

Wahid dan relevansinya dengan pendidikan Islam di Indonesia. Oleh

sebab itu sangat tepat apabila penelitian ini dilakukan dengan

mengingat betapa sangat pentingnya penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Metode diambil dari bahasa Yunani, methodos yang artinya cara atau

jalan. Jika diartikan secara istilah metode berarti cara kerja untuk

memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan yang

bersangkutan10. Sedangkan metode penelitian menurut Sugiyono adalah

cara ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu, cara ilmiah diartikan

yaitu, rasional (terjangkau akal), empiris (bisa diamati indra manusia) dan

10Kuncoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989), 7.
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sistematis (menggunakan tahapan tertentu yang bersifat logis). Oleh

karena itu keabsahan suatu penelitian ditentukan dari metode penelitian.11

1. Jenis Penelitian

Jika dilihat dari segi pengumpulan data, maka penelitian ini

termasuk penelitian pustaka (library research)12, yaitu penelitian yang

pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari

berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku,

tetapi dapat juga berupa bahan-bahan, dokumentasi, majalah, jurnal,

surat kabar dan bahan informasi tertulis lainnya yang berhubungan

dengan permasalahan pada penelitian ini yaitu multikulturalisme

pemikiran Abdurahman Wahid dan relevansinya dengan pendidikan

Islam. Sedangkan dari segi analisis data, penelitian ini adalah

penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan

bukan angka yang dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat

penemuan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis13, artinya

mendeskriptifkan keberadaan makna yang tersirat, kemudian diuraikan

secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan

pembahasan yaitu multikulturalisme pemikiran Abdurahman Wahid,

11M. Hariwijaya Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal Dan Skripsi (Yogyakarta:
Tugu Publisher, 2007), 51.

12Sarjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), 20.

13Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 9.
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relevansinya dengan pendidikan Islam. Kemudian data-data yang telah

terkumpul disusun sebagaimana mestinya, kemudian diadakan sebuah

analitis yang mendalam.

3. Pendekatan Penelitian

Studi ini merupakan kajian teks tertulis dalam beberapa buku

yang ditulis oleh Abdurrahman Wahid ataupun yang ditulis oleh

beberapa orang yang terkait dengan masalah penelitian dan hasil

wawancara dari pada informan yang dipilih karena diyakini memehami

kehidupan, pemikiran, dan aktivitas subjek penelitian. Adapun

pendekatan studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan hermeneutik. Pendekatan hermeneutik, menurut Josef

Bleicher merupakan aktifitas interpretasi terhadapsuatu objek yang

mempunyai makna (meaning full form) dengan tujuan utuk

menghasilkan kemungkinan pemahaman objektif.14 Untuk

mendapatkan objektifitas data yang dibutuhkan dianjurkan bagi

peneliti untuk melakukan interpretasi historis. Dalam hal ini peneliti

dituntut untuk memahami tentang personalitas objek yang diteliti dan

melihat setting budaya, sosial, dan politik dimana sang tokoh hidup.

Dalam mengkaji dan membaca hasil karya sang tokoh, seorang peneliti

14 Josef Bleicher, Contemporery Hermeneotics is Methode Philosopy and Critique
(London: Routledge and Kegan Paul,1980), 28.
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diharapkan melakukan wawancara imajinatif dengan sang penulis

meskipun keduanya hidup dalam kurun waktu yang berbeda.15

Pendekatan hermeneutik ini digunakan untuk menganalisis

bagian dari pemikiran multikultural Abdurahman Wahid dalam

pendidikan Islam di Indonesia, sehingga pemikirannya bisa dipahami

secara utuh. Pendekatan ini juga digunakan untuk mengkaji aplikasi

pemikirannya dalam pendidikan Islam. Hermeneutika sangat relevan

untuk menafsirkan berbagai gejala, peristiwa, simbol, nilai yang

terkandung dalam ungkapan bahasa atau kebudayaan lainnya, yang

muncul pada fenomena kehidupan manusia.16

Tujuan hermeneutika adalah untuk mencari dan menemukan

makna yang terkandung dalam objek penelitian yang berupa fenomena

kehidupan manusia, melalui pemahaman dan interpretasi. Berkaitan

dengan penelitian ini, metode hermeneutika dipakai oleh penulis untuk

menganalisis multikulturalisme Abdurrahman Wahid, kemudian untuk

mengetahui relevansinya dengan pendidikan Islam.

4. Metode pengumpulan data

Sebagaimana layaknya penelitian kualitatif yang pengumpulan

datanya melalui studi kepustakaan (library research), maka tidaklah

dibutuhkan teknik pengumpulan data sebagaimana studi kualitatif

15 Komaruddin Hidayat, Memahami bahasa Agama: Sebuah kajian Hermeneutik(Jakarta:
Paramadina, 1996), 132.

16Kaelan, Metode Penelitian Kuantitatif Interdisipliner: Bidang Sosial, Budaya, Filsafat,
Seni, Agama, dan Humaniora (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 194.
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lapangan, secara sederhana upaya yang dilakukan yaitu menggunakan

metode:

a. Deskriptif : mengungkap pandangan Abdurrahman Wahid

mengenai multikulturalisme dan relevansinya dengan pendidikan

Islam.

b. Analisis Data Kualitatif : upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah

sehinggal menjadi sehingga menjadi satuan data yang dapat

dikelolah, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.17

5. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah

subyek yang dimana data diperoleh.18 Dalam penelitian ini sumber

data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data skunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat

pengambilan data dengan langsung pada subyek sebagai sumber

informasi yang dicari. Sumber primer ini adalah Abdurrahman

Wahid dan gagasan-gagasan beliau yang tertuang melalui tuliasan

di dalam buku, jurnal, majalah, artikel, dan lain-lain. Diantaranya:

17Ibid, 248.
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2002), cet.XII, 114.
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1) Islam Kosmoppolitan: nilai-nilai Indonesia dan Transformasi

Kebudayaan, Karya Abdurrahman Wahid, Jakarta, The Wahid

Institute, 2007.

2) Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama Masyarakat Negara

Demokrasi, Karya Abdurrahman Wahid, Jakarta,The Wahid

Institute, 2007.

3) Prisma Pemikiran Abdurrahman Wahid, Karya Abdurrahman

Wahid, Yogyakarta, LkiS, 1999.

4) Kumpulan Tulisan Abdurrahman Wahid dalam Muslim di

Tengah Pergumulan, Karya Abdurrahman Wahid, Jakarta,

Lembaga Penunjang Pembangunan Nasional. 1983.

5) Kyai Nyentrik Pembela Pemerintah, Karya Abdurrahman

Wahid, Yogyakarta, LkiS, 2000.

6) Menggerakkan tradisi Esai-Esai Pesantren, Karya Abdurrahman

Wahid, Yogyakarta, LkiS, 2001.

7) Tabayyun Abdurrahman Wahid, Karya Abdurrahman Wahid,

Yogyakarta, LkiS, 1999.

8) Tuhan Tidak Perlu Di Bela, Karya Abdurrahman Wahid,

Yogyakarta, LkiS, 1999.

9) Membaca Sejarah Nusantara, Karya Abdurrahman Wahid,

Yogyakarta, LkiS, 2001.

b. Data Sekunder
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data

kepustakaan yang berkolerasi erat dengan pembahasan omyek

penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari

sumber-sumber, buku, majalah, artikel, wawancara serta data-data

lain yang dipandang relevan bagi penelitian ini. Diantaranya:

Abdurrahman Wahid: K.H. Abdurrahman Wahid Biografi singkat

1940-2009, Yogyakarta, Garasi Houe Book, 2003, Greg Barton,

Biografi Abdurrahman Wahid, LkiS, Yogyakarta, 2004. Umarudin

Masdar, Membaca Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Amin Rais

tentang Demokrasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999. Ahmad

Suaedy dan Ulil Abshar Abdalla, Gila Abdurrahman Wahid, LkiS,

Yogyakarta, 2000.

6. Analisa Data

Maksud pokok mengadakan analisa data adalah melakukan

pemeriksaan konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-

istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Di sini

dibutuhkan kejelian dan ketelitian dalam membaca data. Dalam

menganalisis data, penulis berusaha menggunakan beberapa metode:

a. Analisa data kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis

yaitu pemaparan mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk

uraian naratif.
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b. Analisis isi (content analysis), sebuah analisis yang berangkat

dari aksioma bahwa study tentang proses isi komunikasi itu

merupakan dasar bagi ilmu sosial. Content analysis merupakan

analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.19 Adapun

langkah yang perlu ditepuh dalam analisis ini yaitu menemukan,

menganalisis, mendeskripsikan nilai-niai mulikutura yang

terkadung dalam metode, kurikulum, sistem dan kegiatan belajar

mengajar pendidikan Islam.

c. Metode interpretatif, dimana metode ini adalah dengan cara

menyalami isi buku untuk diungkap arti serta nuansa yang

disajikan. Bukan hanya memahaminya berdasarkan teks belaka.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam pemahaman dengan pembahasan

yang sistematis atau terarah dan kronologis, maka dalam penulisan tesis

ini disistematisasikan sebagai berikut:

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab sebagai berikut :

Bab pertama: Pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum

tesis meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

19NOENG Muhajdir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Rake Sarasin,
2002), edisi IV, cet II, 68.
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Bab kedua: Landasan teori, berisi tentang konsep dan

perkembangan sejarah multikulturalisme, dan teori Pendidikan Islam.

Bab ketiga: Biografi Abdurrahman Wahid yang dijelaskan menjadi

beberapa sub bab yaitu riwayat dan pendidikan Abdurrahman Wahid,

perjalanan karir Abdurrahman Wahid, karya-karya Abdurrahman Wahid

dan paradigma pemikiran Abdurrahman Wahid tentang multikulturalisme.

Bab keempat: Analisis pemikiran multikultural Abdurrahman Wahid

dalam dengan pendidikan Islam. Adapun yang dibahas dalam bab ini adalah

dasar pemikiran multikultural Abdurrahman Wahid, lalu pemikiran

Abdurahman Wahid tentang multikulturalisme dan multikulturalisme

Abdurrahman Wahid dan relevansinya dengan pendidikan Islam di

Indonesia.

Bab kelima:  Penutup, di dalamnya berisi kesimpulan, kritik dan

saran atas pemikiran Abdurrahman Wahid.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat

disimpulkan bahwa:

1. Konsep multikulturalisme menurut Abdurrahman Wahid dapat

dipahami sebagai wacana untuk memberikan apresiasi yang luas

terhadap segala hal, termasuk perhatian pada kesejahteraan setiap

individu. Abdurrahman Wahid mendasarkan pemikiran

multikulturalismenya pada penghargaan dan perlindungan hak

asasi manusia. Multikulturalimse dalam pemikiran Islam sebagai

etika-nya Abdurrahman Wahid pada dasarnya dibangun dalam tiga

paradigma, yaitu: solidarity (solidaritas), transformation

(tansformasi) dan society (masyarakat dan bukan negara).

2. Relevansi multikulturalisme Abdurrahman Wahid dengan

pendidikan Islam di Indonesia terdapat dalam beberapa aspek yaitu

aspek manusia, aspek metode dan aspek kurikulum. Aspek

manusia yang dimaksud adalah guru dan peserta didik. Dalam

aspek manusia ini ada beberapa yang harus dikembangkan yaitu

nilai persamaan derajat, nilai demokrasi yang substansial dan nilai

kesetaraan gender. Aspek metode yang dimaksud adalah metode

yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Metode tersebut antara

lain, metode dialogis, inovasi, metode pembelajaran langsung, dan
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metode pembelajaran kooperatif. Metode dialogis melahirkan sikap

saling keterbukaan antara guru dan murid, akan mendorong untuk

saling memberi dan mengambil antara guru dan murid dalam

proses belajar mengajar. Dalam metode inovasi, peserta didik

didorong secara aktif dan inovatif serta kreatif untuk menyelidiki

dan menemukan fakta-fakta pengetahuan yang baru dari

lingkungan sekitar dirinya sendiri. Metode pembelajaran langsung

adalah keteladanan yang diberikan guru kepada peserta didik.

Metode kooperatif mendorong peserta didik bekerjasama dalam

perbedaan yang ada.

3. Sedangkan dalam aspek kurikulum yang dimaksud adalah materi

dan evaluasi. Paradigma multikulturalisme yang terkait dengan

aspek materi mengkaji tentang hak-hak minoritas sesuai perspektif

pendidikan Islam. Mengenai evaluasi, sesuai paradigma

multikulturalisme peserta didik memiliki hak untuk membahasakan

pengetahuan dengan bahasanya sendiri, kritis, dan terbuka terhadap

berbagai perbedaan.

B. Saran

Dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat peneliti

sampaikan, diantaranya dalam pelaksanaan pendidikan Islam yang ada

saat ini akan sangat baik apabila menggunakan multikulturalisme dalam
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berbagai kegiatannya. Multikulturalisme perlu diaplikasikan dalam

kurikulum, kegiatan belajar mengajar dan proses penilaian pendidikan

Islam. Multikulturalisme perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan

khususnya pendidikan Islam agar tercipta kerukunan dan keharmonisan

hidup dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Para guru, tenaga

pendidik dan kependidikan, serta berbagai pihak yang terkait dengan dunia

pendidikan harus menyadari pentingnya konsep multikulturalisme ini demi

terciptanya cita-cita kehidupan yang diharapkan.
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